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Skema Kerja  

- Kelinci diaklimatisasi selama 7 hari 

- Bulu pada punggung kelinci dicukur 

- Dianastesi dengan Etil Klorida Spray 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

- Kulit punggung kelinci dibuat sebanyak 4 

luka bakar  dengan solder listrik yang 

terhubung ke logam  

-Dipanaskan selama 5 menit kemudian 

ditempelkan pada punggung selama 7 

detik hingga terbentuk luka bakar 

Etil Klorida 

Kelinci Sebanyak 3 Ekor 

- Perlakuan selama 14 hari 

- Diamati 

perlakuan 

diameter luka dari setiap 
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Gambar 13. Gel Ekstrak Rumput Laut                    Gambar 14. Gel Basis HPMC 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pemberian Luka Hewan Coba           Gambar 16. Pengolesan Gel 
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